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IMPLEMENTASI METODE OTSU THRESHOLDINGUNTUK 




Tujuan segmentasi citra yaitu memisahkan wilayah objek dengan wilayah 
lain berdasarkan kesamaan atribut citra agar mudah dianalisis dalam rangka 
mengenali objek untuk suatu keperluan. Pada penelitian ini menggunakan 
MATLAB untuk membuat aplikasi toolbox GUI sehingga memudahkan penelitian 
ini serta sebagai media dokumetasi untuk penelitian selanjutnya. Metode yang 
paling sederhana untuk proses segmentasi yaitu dengan image thresholding atau 
pengambangan citra. Pada penelitian ini digunakan metode otsu thresholding 
dimana metode thresholding dapat membagi histogram citra keabuan ke dalam 
dua daerah yang berbeda secara otomatis. Analisis diskriminan merupakan 
pendekatan yang digunakan pada metode otsu thresholding, dengan tujuan agar 
dapat memisahkan objek dengan latar belakang secara otomatis. Pada penelitian 
ini untuk memaksimalkan hasil citra tersegmen maka dilakukannya proses 
perbaikan citra yaitu dengan morfologi, melalui pendekatan operasi erosi. Pra-
pengolahan dengan menambah kecerahan (brightness) sebelum proses grayscale 
sangat membantu memaksimalkan hasil citra tersegmen serta metode otsu 
thresholding merupakan metode paling efektif dalam proses segmentasi. dengan 
rata-rata nilai MSE yaitu 14.46 dB dan rata-rata nilai PSNR yaitu 36.53 dB, serta 
pada histogram citra hasil yang dapat terpisah secara sempurna dengan grayscale 
1 dan 0. 
 




 The purpose of image segmentation is to separate the object region with 
other regions based on the similarity of image attributes to be easily analyzed in 
order to recognize the object for a purpose. In this study using MATLAB to create 
GUI toolbox application to facilitate this research as well as documentation media 
for further research. The simplest method for segmentation process is with image 
thresholding or image mining. In this research, we use the method of thresholding 
where the thresholding method can divide the gray image histogram into two 
different regions automatically. Discriminant analysis is an approach used in the 
otsu thresholding method, with the aim of being able to automatically separate the 
object from the background. In this research to maximize the result of segmented 
image hence done process of image improvement that is with morphology, 
through approach of erosion operation. Pre-processing by adding brightness 
before the grayscale process greatly helps maximize the results of segmented 
images as well as the otsu thresholding method is the most effective method of 
segmentation process. With an average MSE value of 14.46 dB and an average 
PSNR value of 36.53 dB, as well as on the resulting image histogram that can be 
perfectly separated with grayscale 1 and 0. 
 
Keywords: Histogram, Image segmentation, MATLAB, Otsu thresholding. 
1. PENDAHULUAN 
Untuk mengidentifikasi sebuah objek dalam suatu citra perlu dilakukan proses segmentasi. 
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Segmentasi citra merupakan teknik untuk membagi suatu citra menjadi beberapa wilayah 
sesuai kemiripan atribut. Metode yang paling sederhana untuk proses segmentasi yaitu 
dengan image thresholding atau pengambangan citra. Sehingga metode thresholding lebih 
sederhana karena wilayah objek diatur dengan warna putih sedangkan sisanya diatur 
dengan warna hitam atau sebaliknya. Namun terdapat kelemahan dari teknik thresholding 
ini, yaitu nilai ambang harus diberikan secara manual atau coba-coba. Yang mana proses 
segmentasi menjadi tidak efisien. Sehingga pada penelitian ini digunakan metode otsu 
thresholding dimana metode thresholding dapat membagi histogram citra gray level ke 
dalam dua daerah yang berbeda secara otomatis. Penghitungan otsu thresholding  terhadap 
nilai ambang yaitu secara otomatis berdasarkan citra masukan. Analisis diskriminan 
merupakan pendekatan yang digunakan pada metode otsu thresholding, dengan 
menentukan suatu variabel yang dapat membedakan antara dua atau lebih kelompok yang 
muncul secara alami. Untuk memisahkan objek dengan latar belakang analisis diskriminan 
akan memaksimumkan variabel tersebut. Dengan demikian, Metode otsu thresholding 
cocok untuk mencari nilai ambang dari sebuah citra serta mendapatkan hasil citra 
tersegmen yang maksimal. 
Otsu thresholding merupakan metode segmentasi yang sederhana dalam teknik 
segmentasi, sehingga dapat lebih mudah dalam melakukan pembagian wilayah wilayah 
yang homogen berdasarkan kriteria keserupaan untuk mengenali objek. Proses sebelum 
dilakukan pengamatan terhadap citra hasil segmentasi, terlebih dahulu harus melalui proses  
input citra, agar mudah ke proses selanjutnya. Proses selanjutnya adalah melakukan 
penambahan kecerahan pada citra agar memperbaiki kualitas citra. Setelah itu dilakukan  
proses segmentasi citra dengan metode otsu thresholding dan melalui pendekatan analisis 
diskriminan sehingga dapat memaksimumkan variabel tersebut agar objek dengan latar 
belakang dapat terpisah secara otomatis. Untuk lebih memaksimalkan hasil citra tersegmen 
dilakukan proses morfologi, pada penelitian ini morofologi dilakukan dengan operasi erosi. 
Untuk mengetahui lebih jelas batas ambang sebuah citra setelah melalui proses segmentasi 
yaitu dengan menggunakan histogram, serta dilakukan penghitungan validasi dengan 
metode PSNR dan MSE untuk mengetahui tingkat kesuksesan dalam proses segmentasi. 
Sehingga tujuan dari penelitian ini adalah melakukan segmentasi citra digital 
menggunakan otsu thresholding dan morfologi terhadap citra dengan pendekatan operasi 
erosiagar hasil citra tersegmen lebih maksimal dengan nilai ambang yang otomatis sesuai 
dengan tingkat keabuan citra uji serta lebih sederhana dalam proses segmentasi. Aplikasi 
GUI berbasis MATLAB 2016b juga dibangun guna memudahkan penelitian dan sebagai 
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dokumentasi penelitian kedepan. 
2. METODE PENELITIAN 
 Pelaksanaan penelitian implementasi metode otsu thresholding untuk segmentasi citra 
digital perlu adanya pendukung agar hasil lebih maksimal. Penelitian ini dilaksanakan 
dengan mengikuti langkah-langkah (flowchart) pada Gambar 4. 
 
(a)    (b) 
Gambar 4. Flowchart; (a). Flowchart penelitian, (b). Flowchart aplikasi 
 
2.1 PENELITIAN TERKAIT 
N. Senthilkumaran (2016) melakukan penelitian untuk menerapkan metode thresholding 
sebagai metode segmentasi dan mengetahui tingkat akurasi dengan PSNR.Penelitian ini 
menggunakan standar lokal dan standar deviasi dalam membantu adaptif thresholding 
lokal untuk menghilangkan latar belakang. Alasan dipilihnya metode thresholding yaitu 
sangat sederhana dalam proses segmentasi. Thresholding diimplementasikan pada citra 
medis, serta menyajikan implementasi yang efisien untuk  algoritma niblack dan sauvola. 
Kualitas citra tersegmentasi diukur dengan Peak Signal to Noise Ratio (PSNR). 
Patil (2016) melakukan penelitian ini untuk menerapkan metode otsu thresholding 
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sebagai metode segmentasi pada citra bunga. Segmentasi penelitian ini diimplementasikan 
pada citra bunga. Metodeotsu thresholdingdigunakan dalam proses  segmentasi citra bunga 
. Dibandingkan dengan threshloding yang lain otsu thresholding sangat efisien dan 
sederhana dalam melakukan penelitian ini. CIE Lab ruang warna digunakan pada proses 
thresholding untuk mendapatkan hasil tersegmen yang lebih baik. Hasil dari segmentasi 
dapat memisahkan komponen pada citra dengan metode thresholding. 
Syafi’i (2015) melakukan penelitian untuk menerapkan metode otsuthresholding 
sebagai metode segmentasi dan mengetahui tingkat akurasi dengan ground truth. 
Penelitian ini menggunakan metode otsu thresholding mendapatkan nilai ambang secara 
otomatis dari sebuah citra grayscale. Penelitian ini terdiri dari lima proses, yaitu input data 
citra, pre-processing, segmentasi, cleaning, dan perhitungan akurasi. Segmentasi 
diimplementasikan pada Weizmann Segmentation Database, data yang digunakan 
sebanyak 30 citra dengan format PNG. Hasil dari penelitian ini berupa citra segmentasi dan 
tingkat akurasi. 
Ambarwati (2016) melakukan penelitian untuk simulasi deteksi tepi yang 
menerapkan metode deteksi tepi Sobel, Prewitt, Roberts dan Canny menggunakan otsu 
thresholding. Pada hasil penelitian pada tiga citra uji dengan metode Canny menghasilkan 
tidak menghilangkan informasi penting pada gambar meskipun membutuhkan waktu relatif 
lama. Nilai threshold yang diperoleh dari otsu thresholding sangat baik dan optimal untuk 
setiap metode . 
Prakoso (2017) melakukan penelitian untuk mengurangi derau pada citra MRI 
dengan metode Low Pass Filter (LPF). Tujuan dari metode LPF adalah untuk 
menghilangkan banyaknya frekuensi derau pada citra MRI. Pengujian penggunaan LPF 
dalam penelitian ini dengan 4 derau yaitu derau Gaussian, derau Speckle, derau Salt and 
Papper, dan derau Rayleigh. Setelah citra bebas dari derau, langkah selanjutnya dengan 
proses penghitungan validitas citra hasil menggunakan PSNR dan MSE. 
 
2.2 STUDI PUSTAKA 
2.2.1 Citra Digital  
Citra digital merupakan bentuk ilustrasi citra yang diambil melalui mesin dengan 
pendekatan berdasarkan sampling dan kuantisasi. Sampling pada citra menyatakan besar 
kecilnya ukuran piksel pada citra, dan kuantisasi menyatakan jumlah warna yang ada pada 




Gambar 1. Citra digital daun 
2.2.2 Keabuan (grayscale) 
Menurut Basuki (2005), merubah citra RGB menjadi grayscale merupakan proses awal 
yang banyak dilakukan dalam pengolahan citra. Citra grayscale adalah pengubahan 3 layer 
matriks, yaitu R-layer, G-layer dan B-layer menjadi 1 layer matriks grayscale. Dalam citra 
ini tidak lagi terdapat adanya warna, yang ada adalah derajat keabuan. 
 
Gambar 2. Citra grayscale 
2.2.3 Kecerahan (brightness) 
Kecerahan merupakan proses perbaikan citra yang dilakukan sebelumproses pengolahan 
citra agar mendapat hasil yang terbaik. Kecerahan pada citra dapat dilakukan dengan 
menambah atau mengurangkan sebuah konstanta pada setiap piksel di dalam citra 
(Munir,2004) 
2.2.4 Segmentasi Citra 
Proses segmentasi citra merupakan suatu proses membagi suatu citra menjadi beberapa 
wilayah yang berbeda. Teknik pada segmentasi citra terbagi menjadi dividing image space 
dan clustering feature space. Teknik yang pertama yaitu proses segmentasi dengan 
membagi citra manjadi beberapa bagian untuk mengetahui batasannya, sedangkan teknik 
yang kedua yaitu dengan memberi index terhadap warna tiap piksel yang menunjukkan 




2.2.5 Otsu thresholding 
Metode otsu bertujuan untuk membagi histogram citra keabuan kedalam dua daerah yang 
berbeda secara otomatis  tanpa adanya bantuan dari pengguna untuk memasukkan nilai 
ambang. Pendekatan yang dilakukan oleh metode otsu yaitu dengan analisis diskriminan 
yang menentukan suatu variabel sehingga dapat membedakan antara dua atau lebih 
kelompok yang muncul secara alami. Untuk memisahkan objek dengan latar belakang 
analisis diskriminan akan memaksimumkan variabel tersebut (Putra, 2004). Untuk 
mendapatkan nilai threshold ada perhitungan yang harus dilakukan. Langkah awal yang 
harus dilakukan adalah membuat histogram. Histogram digunakan untuk mengetahui 
jumlah piksel untuk setiap tingkat keabuan. 
2.2.6 Morfologi 
Dalam bahasa sehari-hari morfologi berkaitan dengan bentuk dan struktur suatu benda. Di 
dalam pengolahan citra digital, istilah morfologi digunaka untuk mengolah struktur suatu 
objek dalam citra demikan rupa sehingga diperoleh struktur objek yang diinginkan. Untuk 
keperluan pengolahan ini dibutuhkan alat, yaitu matematika morfologi. Matematika 
morfologi merupakan alat untuk mengekstrak komponen-komponen citra yang berguna 
dalam representasi dan diskripsi dari suatu bentuk wilayah dalam citra.  
Seperti, morfologi juga berguna sebagai langkah awal ataupun akhir dari proses 
analisis citra (thinning dan  filtering) (Sutoyo, 2009). Pendekatan yang digunakan pada 
morfologi penelitian ini adalah operasi erosi. Erosi merupakan proses yang 
membandingkan setiap piksel pada citra input dengan nilai structuring elements sehingga 
pusat structuring elements dapat tepat dengan posisi piksel citra yang diproses (Putra,2010) 
2.2.7 Histogram 
Menurut Sutoyo (2009) histogram adalah grafik yang menunjukkan frekuensi kemunculan 
setiap nilai gradasi warna. Misalkan citra digital memiliki L derajat keabuan, yaitu dari 
nilai 0 sampai L – 1 (misalnya pada citra dengan kuantisasi derajat keabuan 8-bit, nilai 
derajat keabuan dari 0 sampai 255). Gambar 3 memperlihatkan contoh sebuah histogram 
citra, yang dalam hal ini k menyatakan derajat keabuan dan nk menyatakan jumlah piksel 
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Gambar 3. Histogram citra (Sutoyo, 2009) 
Histogram adalah alat bantu yang penting dalam proses segmentasi citra baik secara 
kualitatif maupun kuantitatif. Kegunaan histogram antara lain untuk perbaikan kontras 
dengan teknik histogram equalization dan memilih nilai ambang untuk melakukan 
segmentasi objek. 
2.2.8 PSNR dan MSE 
 Peak Signal to Noise Ratio (PSNR) merupakan  metode yang membandingkan antara nilai 
maksimum dari sinyal yang diukur dengan besarnya intensitas derau pada sinyal tersebut. 
Sebelum menentukan nilai PSNR, terlebih dahulu menghitung nilai MSE. Sedangkan 
Mean Square Error (MSE) yaitu nilai error kuadrat rata-rata antara citra asli dengan citra 
hasil perbaikan, yang dirumuskan pada persamaan (1):  
 
   
   (1)  
 Dimana:   
MSE = Nilai MSE  
M = Panjang citra hasil penapisan LPF  
N = Lebar citra hasil penapisan LPF  
Fa(i,j) = nilai piksel dari citra MRI sebelum diberikan derau  
Fb(i,j) = nilai piksel dari citra MRI hasil penapisan LPF  (Sutoyo, 2009) 
Setelah didapatkan nilai MSE selanjutnya dapat mengitung nilai PSNR yang dirumuskan 
pada persamaan (2):  
PSNR = 10log 10(
     
   
)   (2)  
Dimana:   
MSE = nilai MSE  
 C
2
max = nilai maksimum dari piksel citra yang digunakan (Sutoyo, 2009)  
  Semakin rendah nilai MSE maka proses perbaikan citra semakin baik hasilnya atau 
menunjukan tingkat error yang rendah, sedangkan apabila nilai PSNR yang semakin tinggi 









3 HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.2 RANCANGAN APLIKASI 
Rancangan aplikasi pada penelitian ini menggunakan aplikasi GUI yaitu dirancang melalui 
program Matlab R2016b yang dapat mengolah citra dengan ukuran berapapun untuk 
dilakukan proses segmentasi citra. Citra yang diolah yaitu citra daun dimana akan melalui 
proses segmentasi dengan metode otsu thresholding dan akan melalui proses morfologi 
dengan pendekatan operasi erosi untuk mendapatkan hasil citra tersegmen dengan 
maksimal. Pada aplikasi GUI akan menampilkan citra asli, citra keabuan (grayscale), citra 
hasil segmentasi dengan otsu thresholding dan citra hasil proses morfologi dengan 
pendekatan operasi erosi. Aplikasi GUI juga akan menampilkan penghitungan dengan 
histogram dan penghitungan secara objektif dengan menggunakan PSNR dan MSE. Selain 
itu pengguna juga dapat menyimpan citra keabuan(graysclae) dan citra hasil proses 
morfologi yang akan digunakan pada GUI penghitungan PSNR dan MSE. Rancangan 
Aplikasi GUI ditunjukkan pada Gambar 5 dan Gambar 6. 
 




Gambar 6. Rancangan Aplikasi GUI Penghitungan PSNR dan MSE 
3.3 CARA KERJA APLIKASI 
Untuk memulai proses segmentasi pada citra, dilakukan dengan memilih citra daun yang 
tersedia dengan menekan tombol “Input Citra” lalu akan menampilkan tampilan User 
Interface (UI) untuk memilih citra seperti pada Gambar 7. 
 
Gambar 7. Tampilan UI untuk memilih citra 
 
Setelah citra terpilih kemudian tekan tombol "Open” pada tampilan UI, sehingga 
pada tampilan GUI segmentasi akan menampilan citra asli dan juga menampilkan 
histogram dari citra asli seperti pada Gambar 8.. 
 
Gambar 8. Menampilkan citra asli 
 
Setelah menampilkan citra asli tahap selanjutnya yaitu menampilkan citra keabuan 
(grayscale) dengan menekan tombol “ Keabuan” serta menampilkan histogram dari citra 
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keabuan. Sehingga akan muncul hasil proses pengubahan citra asli menjadi citra keabuan 
seperti pada Gambar 9. 
 
Gambar 9. Menampilkan citra keabuan (grayscale) 
 
  Proses selanjutnya yaitu menampilkan hasil segmentasi dengan metode otsu 
thresholding dan menampilkan histogram dari hasil segmentasi tersebut dengan menekan 
tombol “Otsu Thresholding”. Serta dengan menampilkan nilai ambang dari proses 
segmentasi. Selanjutnya proses morfologi dengan pendekatan operasi erosi yaitu menekan 
tombol “Morfologi (Erosi)” pada tampilan GUI segmentasi untuk menampilkan hasil dari 
proses morfologi serta menampilkan histogram dari citra morfologi seperti pada Gambar 
10. 
 





Setelah proses segmentasi selesai, pengguna dapat menyimpan hasil citra yang telah 
tersegmentasi dengan maksimal dengan menekan tombol “Simpan Citra Tersegmen” dan 
untuk menyimpan citra keabuan yaitu dengan menekan tombol “Simpan Citra Keabuan” 
yang mana akan digunakan pada proses pengitungan MSE dan  PSNR seperti pada Gambar 
11.  
 
Gambar 11. Tampilan UI untuk menyimpan citra  
 
Setelah proses penyimpanan citra keabuan dan citra tersegmen selanjutnya yaitu 
proses penghitungan secara objetif menggunakan pengitungan  PSNR dan MSE yang 
digunakan untuk mengetahui keberhasilan suatu proses segmentasi. Dimana seperti proses 
awal yaitu menampilkan citra keabuan dengan menekan tombol “Input Cita Keabuan” dan 
menampilkan citra morfologi dengan menekan tombol “Citra Morfologi”. Untuk 
mendapatkan nilai PSNR harus mendapatkan nilai MSE terlebih dahulu, sedangkan MSE 
adalah nilai eror  kuadrat rata-rata antara citra keabuan dan citra morfologi. Setelah 
menampilkan kedua citra tersebut proses selanjutnya yaitu menghitung nilai MSE dan 




Gambar 12. Menampilkan penghitungan MSE dan PSNR 
3.4 HASIL PENGUJIAN 
 Berikut merupakan hasil citra segmentasi menggunakan metode otsu thresholding dengan 






(a)                                 (b) 
Gambar 13. Citra hasil: (a). otsu thresholding, (b). morfologi dengan erosi 
 
Semakin rendah nilai Mean Square Error (MSE) maka proses perbaikan citra 
semakin baik hasilnya atau memiliki tingkat eror yang rendah, sedangkan jika nilai Peak 
Signal to Noise Ratio (PSNR) yang semakin tinggi maka semakin baik kualitas citra 
tersebut. Maka dapat dilihat pada gambar 14 yang menunjukan tingkat keberhasilan dari 





(a)                                                                               (b) 
Gambar 14. Grafik perbandingan nilai rata-rata: (a). MSE 30 sampel citra,  (b). PSNR 30 




 Dari penelitian yang telah dilakukan maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa pra-
pengolahan dengan menambah kecerahan (brightness) sebelum proses grayscale sangat 
membantu memaksimalkan hasil citra tersegmen serta metode otsu thresholding 
merupakan metode yang efektif dalam proses segmentasi dikarenakan otsu thresholding 
dapat menentukan nilai ambang secara otomatis tanpa coba-coba. Evaluasi hasil penelitian 
dengan rendahnya rata-rata nilai Mean Square Error (MSE) yaitu 14.46 dB dan tingginya 
rata-rata nilai Peak Signal to Noise Ratio (PSNR) yaitu 36.53 dB, serta dilihat dari 
histogram citra hasil yang dapat terpisah secara sempurna dengan grayscale 1 dan 0. 
Perbaikan citra menggunakan morfologi dengan pendekatan erosi sangat membantu untuk 
mendapatkan citra hasil tersegmen yang maksimal. Namun pada penelitian ini tidak dapat 
mengakomodasikan selain citra RGB dalam proses segmentasi. 
4.3 SARAN 
 Penelitian dapat dikembangkan lebih spesifik ke dalam bidang ekstraksi ciri. Pada 
penelitian selanjutnya dapat dilakukannya eksraksi ciri terhadap daun jambu biji, dimana 
dengan adanya segmentasi ini akan mengetahui jenis daun jambu biji yang layak maupun 
tidak layak untuk proses pembuatan obat diare. Parameter yang akan digunakan seperti 
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